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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan mengapresiasi puisi dan keterampilan menulis puisi religius, serta pengaruh kemampuan mengapresiasi puisi terhadap keterampilan menulis puisi religius oleh siswa kelas XI SMA Swasta UISU Medan. Data diperoleh dari 40 orang siswa kelas XI, dengan instrumen tes kemampuan mengapresiasi puisi berbentuk objektif sebanyak 20 soal, dan tes keterampilan menulis puisi religius berbentuk karangan. Hipotesis diuji menggunakan rumus korelasi r Product Moment dari Pearson. Melalui metode deskriptif teknik analisis korelasional, diperoleh temuan penelitian bahwa, nilai rata-rata kemampuan mengapresiasi puisi adalah 69,13 kriteria C (sedang/cukup). Nilai rata-rata keterampilan menulis puisi religius dikategorikan B (baik) dengan nilai rata-rata 71,38. Hubungan kemampuan mengapresiasi puisi dengan keterampilan menulis puisi religius adalah positif dan signifikan dengan koefisien korelasi 0,666. Artinya, semakin tinggi kemampuan mengapresiasi puisi siswa, maka semakin tinggi kemampuan siswa membuat kalimat. Besar pengaruh yang diberikan kemampuan mengapresiasi puisi terhadap keterampilan menulis puisi religius adalah 44,36%, sisanya 55,64% pengaruh dari variabel lain. Nilai rata-rata kemampuan mengapresiasi puisi siswa pada kriteria C (sedang/cukup). Nilai rata-rata keterampilan menulis puisi religius siswa pada kategorikan B (baik) Hubungan kemampuan mengapresiasi puisi dengan keterampilan menulis puisi religius adalah positif dan signifikan
Kata kunci: Pengaruh, Apresiasi Puisi, Menulis Puisi Religius
1. PENDAHULUAN
Puisi adalah salah satu jenis karya sastra. Melalui puisi seorang penyair atau pencipta puisi dapat menyampaikan pesan, ide dan amanat kepada orang lain. Pembaca diharapkan mampu menemukan makna yang terkandung dalam puisi melalui apresiasi, karena apresiasi merupakan salah satu materi 
pembelajaran yang terdapat di dalam kurikulum. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan kajian apresiasi sastra mencakup: (1) mendengarkan karya sastra yang dilisankan atau dibacakan; memahami pikiran, perasaan, dan imajinasi yang terkandung di dalamnya, (2) membaca karya sastra tulis; dan berekspresi sastra, (3) menulis karya sastra, yaitu mengekspresikan pikiran, perasaan dan imajinasi dengan menggunakan bahasa tulis, (4) melisankan karya sastra, berupa menuturkan, membawakan, dan membacakan karya sastra. agar pengetahuan apresiasi siswa yang akan dimanifestasikan suatu objek dalam menciptakan puisi? Untuk itu, guru tidak saja dituntut mampu melakukan transformasi ilmu pengetahuan kepada siswa, tetapi juga harus mampu memilih pendekatan pengajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran puisi sehingga dapat mengoptimalkan suasana belajar mengajar.

Karya sastra merupakan cerminan dalam kehidupan masyarakat, apabila diamati dari proses pembelajaran menjadi aktivitas penting terutama bagi para siswa. Oleh sebab itu, siswa harus menyadari pentingnya kemampuan apresiasi puisi dalam rangka meningkatkan penalarannya terhadap penciptaan puisi religius, karena. puisi religius dapat membantu mendekatkan diri kepada Tuhan, membawa manusia untuk lebih bertakwa, lebih merenungkan kekuasaan Tuhan, dan menghargai alam seisinya.

Hasil pengamatan penulis di SMA Swasta UISU Medan, daya apresiasi dan penciptaan puisi-puisi religius masih rendah di kalangan siswa kelas XI, siswa hanya mampu mengapresiasi dan menulis puisi dengan tepat sebesar 64,13 persen dari target sebesar 100 persen. Hasil ini harus segera diperbaiki, segera dicarikan jalan pemecahannya agar para siswa meningkatkan kemampuannya. Oleh sebab itu, untuk dapat memberikan gambaran yang jelas dan lengkap tentang pembelajaran apresiasi dqan menulis puisi di SMA Swasta UISU Medan maka dilakukan penelitian yang seksama. Hasil penelitian ini secara khusus akan dapat menjawab pertanyaan tentang kemampuan mengapresiasi dan menulis puisi religius.

Beranjak dari fenomena di atas, muncullah inspirasi penulis untuk membuat suatu penelitian dengan judul: Pengaruh Kemampuan Mengapresiasi Puisi terhadap Keterampilan Menulis Puisi Religius Siswa Kelas XI SMA Swasta UISU Medan
2. KERANGKA TEORI
Kemampuan menghendaki adanya tingkat kecerdasan serta perhatian yang lebih tinggi. Untuk mampu mengapresiasi puisi diperlukan tingkat kemampuan yang tinggi dan perlu latihan. Menurut Tarigan (1996:45) kemampuan adalah, “Pengetahuan yang dimiliki pemakai bahasa mengenai bahasanya” Alwi, dkk (2002:553) menyatakan, “Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan”. Jadi, dapat dijelaskan kemampuan berasal dari kata dasar mampu. Ini berarti kemampuan itu merupakan kesanggupan untuk melakukan atau menghasilkan sesuatu.

Kemampuan adalah keterampilan, kesanggupan menerapkan atau menggunakan sesuatu. Jadi, kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesanggupan yang diperlihatkan siswa mengapresiasi puisi, penguasaan atau kesanggupan siswa diwujudkan pada suatu kegiatan mengapresiasi dan menulis puisi. 

Apresiasi menurut Natawidjaja (2000:24) adalah, "Penghargaan dan pemahaman atas sesuatu seni atau budaya". Waluyo (2005:24) mengatakan, "Apresiasi adalah penghargaan. Apresiasi sastra berarti penghargaan terhadap karya sastra. Penghargaan yang timbul atas dasar kesusastraan dan pemahaman nilai-nilai karya sastra". Sedangan puisi menurut Waluyo (2005:1), “Puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif)”. Kemudian, Kosasih (2007:206) mengatakan, "Puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusun larik dan bait". Jadi, apresiasi adalah penghargaan atau kesadaran akan adanya nilai pada puisi. Apresiasi puisi berarti penghargaan terhadap puisi atau kesadaran akan adanya nilai (sesuatu yang berharga) pada puisi tersebut. Dengan penghargaan itu tersirat pengertian pemahaman terhadap puisi.

Kemampuan mengapresiasi puisi adalah kesanggupan, kecakapan untuk mengenal, memahami dan menikmati, menilai serta menghargai suatu karya sastra yaitu puisi. Apresiasi dilakukan atas dasar kesadaran dan pemahaman terhadap puisi yang diapresiasi.

Sebagai sebuah cerita, maka dalam karya sastra berbentuk puisi mengandung unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik. Menurut Pardjimin (2007:19) ”Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun sebuah puisi dari dalam atau disebut juga unsur batiniah. Unsur intrinsik ini melekat pada puisi itu sendiri”. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang mempengaruhi atau ikut membina terbentuknya puisi. Menurut Waluyo (2005:17), ”Unsur-unsur ekstrinsik yang membangun puisi di antaranya adalah agama, politik, sosial, pendidikan, dan lain-lain”.

Menurut I.A. Richard yang dikutip oleh Tarigan (1996:9) mengatakan,

Suatu puisi mengandung suatu makna keseluruhan yang merupakan paduan tema (inti pokok puisi itu), perasaannya (sikap penyair terhadap bahan atau objeknya), nadanya (sikap penyair terhadap pembaca atau penikmatnya), dan amanat (maksud atau tujuan penyair) yang disebut istilahnya dengan hakekat puisi.

Selanjutnya, Kosasih (2007:206) mengemukakan empat unsur-unsur instrinsik  puisi yaitu tema (sense), tujuan (intention), rasa (feeling), dan nada (tone). 

Mencermati pendapat I.A Richard dan Kosasih di atas dapat ditarik benang merah adanya kesamaan pandangan keduanya dalam menyikapi unsur-unsur intrinsik puisi, yaitu tema, tujuan (amanat), rasa, dan nada. Keseluruhan unsur-unsur intrinsik puisi dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tema dalam puisi diketahui dengan cara memahami betul makna kata-kata yang tersirat di dalamnya. Menurut Kosasih (2007:206), “Ada puisi yang dapat diketahui temanya dalam sekali baca saja, namun ada pula yang sulit diketahui meskipun sudah dibaca berkali-kali”. Namun demikian orang masih sering menemui kesulitan dalam memahami tema puisi. Orang yang tahu persis tema yang diamanatkan pada sebuah puisi adalah pengarang itu sendiri. Menurut Umry dan Winarti (2011:55), “Tema atau sense adalah arti yang terkandung dalam pokok persoalan suatu puisi”.

Berdasarkan uraian di atas, tema merupakan ide pokok yang menjiwai keseluruhan isi puisi. Dengan kata lain, tema adalah arti yang terkandung dalam pokok persoalan sebuah puisi. Setiap penyair ingin mengemukakan sesuatu yang dilihat, dirasakan, atau yang dialaminya dalam kehidupan.

Tujuan adalah pesan yang ingin disampaikan oleh penulis puisi. Menurut Umry dan Winarti (2011:59), ”Tujuan atau intention adalah amanat, pesan, atau nasihat yang terdapat pada puisi yang bisa ditangkap oleh pembaca”. Jadi, tujuan atau amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh penulis kepada pembaca.

Ada puisi yang bertujuan menggambarkan keindahan pantai, pegunungan, atau keramaian suatu tempat. Di samping itu ada puisi yang isinya sangat mengesankan, mengandung pikiran-pikiran yang berharga yang membuat pembaca maupun pendengar menundukkan kepala dan merenung dalam-dalam terhadap amanat yang disampikan pada puisi tersebut. Misalnya puisi ”Kerawang Bekasi” karya Chairil Anwar yang bertujuan menanamkan rasa patriotisme kepada pembaca setelah ia merasakan pengorbanan yang tinggi dari rakyat Surabaya pada perang 10 Nopember 1945.

Menurut Khamisa (1997:439), ”Rasa adalah keadaan batin sewaktu menghadapi sesuatu”. Menurut Umry dan Winarti (2011:56), “Rasa adalah ungkapan perasaan penyair”. Puisi lahir karena rasa atau perasaan penyair yang dituangkan dalam puisi.  Perasaan penyair tergambar dari isi pesan-pesan yang disampaikannya, seperti perasaan gembira, sedih, terharuh, patah hati, cemburu, tercekam, takut, kesepian, dan lain-lain.

Tidak sedikit penyair puisi yang menuangkan perasaan yang ada dalam dirinya ke dalam puisi. Mungkin karena perasaan tersebut tidak dapat dilisankan kepada orang lain, sehingga termotivasi untuk melampiaskan perasaannya ke dalam tulisan dalam bentuk puisi. Ini bermakna bahwa rasa adalah salah satu unsur penting yang membangun puisi. 

Di samping tema, amanat, dan rasa, puisi juga berisikan nada. Nada  mengungkapkan sikap penyair terhadap pembaca, dari sikap ini terciptalah suasana puisi. Menurut Umry dan Winarti (2011:58), “Nada atau tone disebut sebagai suasana kejiwaan puisi. Nada mengungkapkan sikap penyair terhadap pembaca. Dari sikap itulah terrcipta suasana puisi”. Jadi, nada puisi adalah sikap penyair kepada pembacanya yang ditunjukkan dalam puisi, dari sikap inilah tergambar suasana puisi.

Ada puisi yang bernada kagum, sinis, protes, memberontak, pujian, mencekam, ketakutan, humor, filosofis dan lain-lain. Meskipun keseluruhan nada tersebut tidak terdapat dalam satu puisi sekaligus, melainkan terdapat pada bermacam-macam puisi, maka nada secara internal merupakan unsur pembangun puisi.

Menurut Kosasih (2007:207), “Diksi ialah pilihan kata yang biasanya diusahakan oleh penyair dengan secermat dan seteliti mungkin”. Kemudian Umry dan Winarti (2011:66) mengatakan, “Diksi adalah pilihan kata yang digunakan oleh penyair. Diksi sangat mempengaruhi pembaca mengenai suka atau tidaknya mereka terhadap puisi tersebut”. Jadi, kecakapan seorang pengarang dapat dinilai dari tepat tidaknya ia memilih, menjalin, dan menggunakan kata-kata dalam hasil ciptaannya. Memilih kata-kata penyair mempertimbangkan maknanya, komposisi bunyi dalam rima dan irama kedudukan kata dalam konteks keseluruhan puisi tersebut.

Menurut Waluyo (2005:78), “Pengimajian dapat dibatasi dengan pengertian kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan.” Menurut Umry dan Winarti (2011:61), “Pengimajian adalah kata atau susunan kata-kata yang dapat memperjelas atau memperkonkret apa yang dinyatakan oleh penyair”. Jadi, daya baying berfungsi untuk memperkuat serta memperjelas daya bayang pikiran pembaca ketika membaca puisi.

Pengimajinasian juga berarti dapat mengingatkan kembali pengalaman yang pernah terjadi karena kemahiran sang penyair mengembangkan suatu peristiwa. 

Kata-kata konkret maknanya sama tetapi bila dilihat secara konotatif maknanya tidak sama.  Sebagaimana pendapat Kosasih (2007:207), “Kata-kata konkret adalah kata-kata yang jika dilihat secara denotasi sama tetapi secara konotatif tidak sama menurut kondisi dan situasi pemakaiannya.”

Kata-kata konkret dapat mengakibatkan pembaca terlibat penuh secara batin ke dalam puisi. Pembaca seolah-olah mendengar, melihat, dan merasakan apa-apa yang dilukiskan penyair. Jadi, penyair memilih kata-kata konkret untuk melukiskan sesuatu itu setepat-tepatnya.

Contoh:

Dengan kuku-kuku besi, kuda menebah perut bumi, Bulan berkhianat, gosokkan tubuhnya pada pucuk-pucuk para
Mengepit kuat-kuat lutut penunggang perampok yang diburu, Surai bau keringat basah, jenawi pun telanjang. (Balada Terbununhnya Atmo Karpo karya Rendra, dalam Umry dan Winarti, 2011:64)

Menurut Kosasih (2007:208), “Yang dimaksud dengan figuratif language adalah cara yang dipergunakan oleh penyair untuk membangkitkan dan menciptakan imagery dengan mempergunakan gaya bahasa, gaya perbandingan, gaya kiasan, dan gaya pelambangan sehingga makin jelas makna atau lukisan yang hendak dikemukakan”. Umry dan Winarti (2011:66) menjelaskan bahwa, ”Gaya bahasa ialah cara menggunakan bahasa agar daya ungkap atau daya tarik atau sekaligus kedua-duanya bertambah”.

Dengan adanya gaya bahasa, puisi menjadi menarik perhatian dan mampu membangkitkan imajinasi para penikmat puisi tersebut. Rima atau ritme dalam menghasilkan bunyi dalam puisi. Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi. Digunakan Rima untuk mengganti istilah persanjakan pada sistem lama karena diharapkan penempatan bunyi dan pengulangannya tidak hanya pada akhir tiap baris, namun juga untuk keseluruhan baris atau bait, sedangkan ritme adalah rangkaian alunan suara. Dalam ritme pemotongan-pemotongan baris menjadi frase yang berulang-ulang, merupakan unsur yang memperindah puisi itu.

Ritme dan rima, irama dan sajak, besar sekali pengaruhnya untuk memperjelas makna suatu puisi. Ritme merupakan totalitas dari tinggi rendahnya suara, panjang pendeknya suara, cepat lambatnya suara yang mengalun dengan teratur dan berulang-ulang sehingga membentuk keindahan bunyi. Dalam hal ini kita jumpai istilah foot atau kaki sajak. Menurut Tarigan (1996:35), ”Yang terpenting dalam kaki sanjak adalah jambe (lembut – keras), troche (keras – lembut), anapes (lembut – lembut – keras), daktilus (keras – lembut – lembut)”.

Jadi, puisi dibangun dari unsur-unsur hakikat yang terdiri dari tema, rasa, nada, dan tujuan yang merupakan catur tunggal sedangkan unsur-unsur metode terdiri dari diksi, daya bayang, kata-kata konkret, gaya bahasa, ritme dan rima yang merupakan panca tunggal. Unsur caturtunggal dan pancatunggal merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Metode digunakan untuk mengupas atau menilai puisi hal itu harus disesuaikan dengan tingkat dan kemampuan siswa. Untuk itu, langkah-langkah apresiasi puisi yang dapat dilakukan berpedoman pada pendapat Suroto (2000:199) sebagai berikut,

Berdasarkan pendapat di atas mengapresiasi puisi pada penelitian memilih ;langkah-langkah yang tertera pada poin c yang terdiri atas subpoin 1) sampai 7). Dengan demikian, mengapresiasi puisi adalah suatu kegiatan penafsiran kualitas puisi dengan cara menggaulinya secara sungguh-sungguh, berdasarkan pengamatan dan pengalaman yang jelas serta sadar sehingga menimbulkan pengertian, kepekaan, pikiran kritis, kemudian mampu memberikan penilaian atau penghargaan yang baik dan wajar terhadap puisi tersebut. Penghargaan dalam konteks apresiasi adalah penghargaan yang timbul atas dasar kesadaran dan pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam puisi. Untuk menumbuhkan apresiasi dapat dilakukan dengan menikmati karya itu, memasyarakatkan karya seni dengan berbagai cara, dan memotivasi siswa agar lebih tertarik kepada karya seni itu.

Perkataan religius berasal dari kata religi atau religion yang artinya:  keyakinan atau keagamaan. Dalam penelitian ini yang menjadi kajian penelitian adalah kemampuan siswa menulis puisi religius.Menurut Waluyo (2005:18), “Tema ketuhanan sering kali disebut tema religius filosofis, yaitu tema puisi yang mampu membawa manusia untuk lebih bertakwa, lebih merenungkan kekuasaan Tuhan, dan menghargai alam seisinya.” Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa puisi religius adalah puisi yang bertemakan ketuhanan. Menurut Umry (2012:10), 

Seorang penyair yang menulis sajak-sajak religius harus menyadari secara hati-hati bahwa sajak-sajak religius haruslah merupakan sebuah ibadah yang berkebajikan. Sikap integralistik sang penyair mutlak diperlukan dalam pengembaraan batinnya untuk melacak daerah-daerah seni sebagai akar penciptaan kreatif. Sajak religius merupakan refleksi upaya manusia menapaki jejak mencari jalan Tuhan.

Banyak puisi yang bertemakan ketuhanan salah satu di antaranya menurut Waluyo (2005:18) berjudul “Padamu Jua” karya Amir Hamzah. Puisi religius bukan berarti isi seluruhnya mengandung unsur agama, tetapi paling tidak memiliki kesadaran religius. Hal ini ini dikatakan Umry (2012:13), “Berdasarkan kesadaran religius seorang penyair yang memiliki pengetahuan dalam keagamaan secara halus tercermin dalam sajak-sajaknya, walaupun bukan berarti seluruh hasil sastra itu pasti mengandung unsur-unsur agama”.

Salah satu contoh puisi karya Amir Hamzah yang kata-katanya mempertajam kembali pesan keagamaan, seperti berikut:

Senyum hatiku, senyum

gelak hatiku, gelak

Dukamu tuan, aduhai kulum

Walaupun hatimu, rasakan retak

Benar mawar kembang

Melur mengirai kelopak

Anak dara duduk berdendang

Tetapi, engkau, aduhai fakir, dikenang orang Sekalipun tidak.

(Buah Rindu: 1982:23) dalam Umry (2010:14)

Memperhatikan dan memahami puisi di atas, membuktikan bahwa puisi religius sebenarnya identik dengan kehidupan agama dengan segala macam aturannya. Dalam perjalanan dan kemusafiran manusia mau tidak mau sikap religious telah menggenangi manusia tanpa kecuali apakah dia termasuk sastrawan atau ulama maupun cendikiawan muslim.

Berdasarkan pendapat di atas, sudah jelas, bahwa dalam suatu puisi terdapat berbagai nilai yang terlukis yang terdapat dan berlaku bagi manusia dan kehidupannya. Nilai-nilai tersebut antara lain nilai religius/keagamaan, nilai didaktis, nilai sosial budaya, nilai moral, etika sopan santun, nilai kemanusiaan dan sebagainya. Nilai-nilai inilah yang sering tercermin pada karya sastra karena penting untuk dipahami dan dijalankan oleh pembaca sebagai makhluk ciptaan Tuhan juga sebagai makhluk sosial. Pada penelitian ini ingin melihat keterampilan siswa menuliskan nilai religius dalam sebuah puisi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan puisi religius adalah suatu puisi yang mengisahkan kehidupan dengan konflik tertentu dalam suatu kurun waktu tertentu yang mengandung nilai-nilai agama Islam untuk dijadikan pelajaran sehubungan dengan baik dan tidak baik mengenai apa yang disajikan penulis dalam puisi itu.

Menulis adalah kata kerja yang berasal dari kata dasar tulis dengan mendapat awalan me. Kata menulis mempunyai 4 makna yaitu, “1) membuat huruf (angka dsb) dengan pena (pensil, kapur, dsb); 2) melahirkan pikiran atau perasaan (spt. mengarang, membuat surat dsb) dengan tulisan; 3) menggambar, melukis; 4) Membatik (kain).”

Berdasarkan empat makna yang dikemukakan di atas, maka makna yang paling tepat dan sesuai dengan maksud penelitian ini makna kedua, yaitu melahirkan pikiran atau perasaan dalam menciptakan puisi religius. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (1996:21), “Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan sesuatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.”

Jadi, menulis merupakan ungkapan perasaan, pikiran seseorang melalui lambang-lambang grafik yang dimengertinya dan orang-orang lain juga dapat membaca lambang tersebut bila ia mengerti bahasa lambang itu. Proses menulis adalah cara berkomunikasi, di mana seorang pengarang mempunyai ide-ide pikiran atau gagasan yang ingin disampaikan atau diturunkan kepada orang lain. Dalam hal ini ia harus menerjemahkan ide-idenya itu ke dalam sendi-sendi lisan yang selanjutnya diubah menjadi sendi-sendi tulis yang akhirnya dapat diketahui oleh orang lain maksud dan tujuannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka menulis puisi religius adalah keterampilan atau kemampuan mengisahkan kehidupan dengan konflik tertentu dalam suatu kurun waktu tertentu yang mengandung nilai-nilai agama Islam untuk dijadikan pelajaran sehubungan dengan baik dan tidak baik mengenai apa yang disajikan di dalam unsur-unsur puisi itu. Menurut Ali Hasymi yang dikutip Umry (2012:15), “Seni adalah untuk Allah Maha Penciptanya. Manusia yang diciptakan dalam bentuk maha sempurna diangkat menjadi khalifah Allah di atas bumi dalam bidang profesi masing-masing”.

Pendapat di atas puisi religius dapat menggambarkan perbuatan agar manusia seperti: 1) berbuat amal/menolong sesama, 2) bertanggung jawab, 3) saling menghargai, 4) tepa selira, 5) memaafkan, dan 6) ikhlas.

Bagi seorang muslim untuk melaksanakan kepatuhan atau penyerahan diri kepada Allah itu tidak semata-mata memohon perlindungan supaya diterima dirinya oleh Allah, melainkan mematuhi dan mentaati segala kehendak Allah. Segala kehendak Allah yang wajib dipatuhi itu merupakan keseluruhan perintah-Nya. Seluruh  perintah sebagai satu kesatuan yang terdiri atas bermacam-macam perintah merupakan hal-hal yang perlu dilakukan atau yang perlu dijauhi. Dan setiap perintah itu dinamakan ’hukum’ (jamaknya ahkam) yang lazim di dalam bahasa Indonesia dinamakan ketentuan, keputusan, undang-undang, atau peraturan. Hal inilah kemudian lama kelamaan dinamakan ‘hukum’.

Menurut Mangunwijaya (1982) dalam Purba (2006:11), “Ada beberapa nilai-nilai religius yang terkandung di dalam karya sastra, antara lain: 1) berbuat amal, 2) bertanggung jawab, 3) saling menghargai, 4) tepa selira, 5) memaafkan, dan 6) ikhlas.” Keenam nilai religius tersebut dapat diharapkan terjelma dalam puisi yang akan ditulis oleh siswa.

Menurut Alwi dkk (2002:986), "Menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan". Sedangkan puisi adalah suatu karangan yang mengandung pikiran, perasaan, dan kehendak yang disusun dalam bentuk tertentu dengan mementingkan irama, derap, dan persajakan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis puisi adalah suatu kegiatan interaktif yang dilakukan dengan penuh kesadaran untuk mengungkapkan ide, pikiran dan perasaan dalam bentuk tertentu dengan mementingkan irama, derap, dan persajakan, ditulis menggunakan lambang-lambang grafik yang dapat dipahami oleh orang lain.

Selanjutnya, untuk menciptakan puisi tidak terlepas dari cara-cara tertentu bukan hanya menciptakan begitu saja. Namun menurut Saini (2002:158), “Satu-satunya cara menulis puisi ialah dengan cara langsung menuliskannya, tidak ada salahnya untuk mengemukakan acua-acuan yang dapat digunakan dalam menulis puisi.” Ditambahkan Saini (2002:158), “Dalam mencipta puisi, sedikitnya terdapat tiga acuan, yakni nilai-nilai estetik, relevansi pengalaman, dan tradisi.” 

Nilai-nilai estetik merupakan perangkat dasar untuk mengukur apakah satu tulisan disebut puisi atau bukan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan apakah puisi yang diciptakan mengandung keutuhan, keselarasan, keseimbangan dan tekanan yang tepat bagi pengalaman yang disajikan hingga pengalaman tersebut berhasil mencapai kepekatan tertentu yang diperlukan oleh karya puisi.

Selain nilai-nilai estetik di atas, perlu menenggang relevansi pengalaman dengan mengajukan pertanyaan apakah pengalaman yang disajikan penyair (secara puitik) cukup berharga bagi kemajuan hidup secara keseluruhan, apakah penyair berhasil memperkaya pengalaman penikmat pada umumnya. Jika pertanyaan tersebut telah terjawab, penikmat dapat menetapkan bahwa karya puisi tersebut cukup bermutu untuk menjadi kekayaan budaya masyarakat. Melalui relevansi pengalaman inilah penikmat menilai penyair dalam peran sertanya bagi kehidupan rohani masyarakatnya. Dengan demikian, puisi yang diciptakan tersebut pula dengan perangkat-perangkat kemasyarakatan, bukan sekedar perangkat seni semata-semata.

Seorang calon penyair harus menjadi pengamat kehidupan agar mendapat pengalaman berharga. Selain itu, ia harus mempelajari keterampilan sebagai penyair, serta harus pula mempelajari tradisi puisi bangsanya, hingga tidak memulai kepenyairannya dari nol.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta UISU Medan, beralamat di Jalan H. Bahrum Jamil SH Gang UISU nomor 2A Teladan Barat Medan.  Populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya saja. Jadi populasi adalah keseluruhan yang menjadi sasaran dalam penelitian.

Berdasarkan peninjauan yang dilakukan, diperoleh data seluruh siswa kelas XI SMA Swasta UISU Medan berjumlah 108 orang sedangkan sampel diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.”

Berdasarkan pendapat di atas, dan memperhatikan jumlah populasi relatif besar, maka teknik penetapan sampel pada penbelitian ini dilakukan melalui teknik penarikan sampel secara probabiliti. Menurut Arikunto (2006:116), “Sampel probabiliti adalah teknik sampling yang dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap kelas yang terdapat dalam populasi”. Dengan demikian, teknik penarikan sampel yang dilakukan pada penelitian ini dengan menentukan satu kelas yang terdapat dalam populasi yaaitu kelas XI.IPS-1 sebanyak 40 siswa yang dijadikan sampel penelitian.

Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini, digunakan instrumen: Tes kemampuan apresiasi puisi berbentuk objektif pilihan berganda sebanyak 20 soal, tiap soal diiringi dengan 4 pilihan jawaban.

Teknik analisis data, adalah cara-cara yang dilakukan dalam penelitian untuk mengolah data dari sumber data. Dalam uraian metode penelitian telah dikemukakan bahwa penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data yang dijaring dari sampel/siswa masih berupa angka-angka skor mentah, oleh sebab itu diubah ke dalam nilai berskala 1 – 100
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.3
Deskripsi Pengaruh Kemampuan Mengapresiasi Puisi terhadap Keterampilan Menulis Puisi Religius
Sebelum ditentukan pengaruh kemampuan mengapresiasi puisi terhadap keterampilan menulis puisi religius, terlebih dahulu dilakukan uji korelasi. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua variabel berhubungan secara signifikan. Apabila keduanya berhubungan, barulah dapat ditentukan pengaruhnya.

Untuk mencari hubungan antara kemampuan mengapresiasi puisi (variabel X) dengan keterampilan menulis puisi religius (Koefisien korelasi 0,666 berada di antara rentangan 0,600 – 0,800 dengan penafsiran korelasi tinggi, sehingga tingkat hubungan antara kemampuan mengapresiasi puisi dengan keterampilan menulis puisi religius digolongkan korelasi tinggi. Berdasarkan koefisien korelasi ini, signifikannya akan diuji. Pengujian dilakukan dengan jalan mengonsultasikan harga rhitung dengan harga rtabel Product Moment pada derajat kebebasan (db) = 40 dengan taraf signifikan 95%.. Dengan db = 40 diperoleh harga rtabel pada taraf signifikan 95% adalah 0,312. Jadi, rhitung > rtabel yakni 0,666 > 0,312.

Sesuai dengan kriteria pengujian dengan uji “r” maka hubungan variabel X dengan Y pada penelitian ini merupakan hubungan yang signifikan, artinya, semakin baik kemampuan mengapresiasi puisi maka semakin baik keterampilan menulis puisi religius siswa kelas XI SMA Swasta UISU Medan.

Selanjutnya, besar kecilnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y diukur dengan besar kecilnya koefisien determinasi r2 yang diperoleh. Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi yang dikalikan 100. Koefisien determinasi mengandung arti bahwa besarnya persentase varians variabel yang satu ditentukan oleh varians variabel lain. Perhitungan koefisien determinasi r2 sebagai berikut:

Pengaruh  = r2  x 100%

 = 0,666 x 100%

 = 0,443556 x 100%

 = 44,36%

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui besarnya koefisien determinasi dalah 44,36, artinya, 44,36% variabel Y turut ditentukan oleh variabel X sedangkan sisanya yaitu 55,64% ditentukan oleh variabel di luar variabel X. Dengan demikian, kemampuan mengapresiasi puisi siswa memberikan pengaruh terhadap keterampilannya menulis puisi religius sebesar 44,36% dan sebesar 55,64% lagi dikontribusi oleh variabel lain. variabel Y), digunakan rumus Korelasi “r” Product Moment. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas diperoleh harga Lhitung = 0,1233, sedangkan dari daftar nilai kritis untuk uji Lilliefors pada taraf  signifikan = 0,05 dan n = 40 adalah:  .\Dengan demikian diperoleh Lhitung < Ltabel atau 0,1233 < 0,1401 yang berarti data tes variabel X berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan tabel di atas diperoleh harga Lhitung = 0,1148, sedangkan dari daftar nilai kritis untuk uji Lilliefors pada taraf  signifikan = 0,05 dan n = 40 adalah:  . 

Dengan demikian diperoleh Lhitung < Ltabel atau 0,1148 < 0,1401 yang berarti data variabel Y berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel yang digunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak dan apakah sampel yang dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada. Perhitungannya sebagai berikut:

Dari data diperoleh:  =  69,13 ; SD = 15,04 ; SD2 = 226,20 ; N = 40.  =  71,38 ; SD = 13,6 ; SD2 = 184,96 ; N = 40

menguji kebenaran hipotesis, dilakukan dengan menggunakan uji t berdasarkan rumus dikemukakan Priyatno (2008:57) sebagai berikut:

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh thitung = 5,503 selanjutnya harga ini dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 95%, db = 40 dan diperoleh ttabel sebesar 1,68 dengan demikian dapat disimpulkan thitung > ttabel. Untuk selanjutnya hipotesis alternatif (Ha): “Ada pengaruh yang signifikan kemampuan mengapresiasi puisi terhadap keterampilan menulis puisi religius pada siswa kelas XI SMA Swasta UISU Medan tahun pembelajaran 2012-2013” dinyatakan benar dan dapat diterima, sehingga tinggi rendahnya keterampilan menulis puisi religius dapat ditentukan oleh kemampuan mengapresiasi puisi.

Harga Fhitung diperoleh 1,22. Sedangkan Ftabel diperoleh Ftabel (α)(db = (n1-1)(n2-1) atau F(0,05)(38,38) = 3,24. Dengan demikian Fhitung < Ftabel atau 1,22 < 3,24 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data yang dianalisis tersebut tidak berbeda, artinya sampel berasal dari kelompok yang homogen sehingga data yang diperoleh dapat mewakili seluruh populasi.

Setelah data dideskripsikan dan dianalisis sesuai dengan teknik analisis data, beberapa temuan sebagai hasil penelitian ini, sebagai berikut:

1.
Dari tes kemampuan mengapresiasi puisi, siswa yang memperoleh kriteria A sebanyak 14 orang (35,00%); kriteria B sebanyak 10 orang (25,00%); kriteria C sebanyak 7 orang (17,50%); kriteria D sebanyak 4 orang (10,00%); dan kriteria E sebanyak 5 orang (12,50%).

2.
Berdasarkan kriteria di atas, maka nilai rata-rata kemampuan mengapresiasi puisi siswa kelas XI SMA Swasta UISU Medan adalah 69,13 kriteria C (sedang/cukup).

3.
Dari tes keterampilan menulis puisi religius, siswa yang memperoleh kriteria A sebanyak 15 orang (37,50%); kriteria B sebanyak 12 orang (30,00%); kriteria C sebanyak 6 orang (15,00%); kriteria D sebanyak 5 orang (12,50%); dan kriteria E sebanyak 2 orang (5,00%).

4.
Berdasarkan kriteria di atas, maka nilai rata-rata keterampilan menulis puisi religius siswa kelas XI SMA Swasta UISU Medan pada kriteria B (baik).

5.
Kemampuan mengapresiasi puisi dengan keterampilan menulis puisi religius menunjukkan hubungan tinggi dan signifikan dengan koefisien korelasi 0,666. Artinya, semakin tinggi kemampuan mengapresiasi puisi siswa, maka semakin tinggi keterampilannya menulis puisi religious.

6.
Besarnya pengaruh yang diberikan kemampuan mengapresiasi puisi terhadap keterampilan menulis puisi religius adalah 44,22%, sisanya 55,78% pengaruh dari variabel lain.

7.
Apabila pembelajaran apresiasi puisi dilakukan dengan konsep yang sebenarnya maka 44,36% kemungkinan keterampilan sisw menulis puisi religius akan lebih baik.
Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan gambaran bagi guru sekaligus menjadi pedoman dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi religius. Kemampuan tersebut sebenarnya dapat diperoleh siswa dengan aktif dalam kemampuan mengapresiasi puisi, namun kenyataannya banyak juga ditemukan siswa yang kurang aktif dalam membaca atau mengapresiasi puisi. Di sinilah dituntut peran aktif guru sebagai tenaga pendidik untuk selalu aktif dalam memotivasi siswa agar minatnya mempelajari puisi berkembang sebagaimana yang diharapkan.

Hasil penelitian yang memperlihatkan kemampuan mengapresiasi puisi siswa mengimplikasikan perlunya peningkatan ke arah yang lebih baik lagi, paling tidak pengembangan proses belajar mengajar bahasa Indonesia dalam pembelajaran menulis puisi religius. Hasil penelitian ini juga mengimplikasikan perlunya penelitian lanjut yang lebih terperinci mengenai kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia di SMA Swasta UISU Medan mengingat penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah dengan sampel yang kecil.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan sebagai berikut: Nilai rata-rata kemampuan mengapresiasi puisi siswa pada kriteria C (sedang/cukup). Nilai rata-rata keterampilan menulis puisi religius siswa pada kategorikan B (baik) 

Hubungan kemampuan mengapresiasi puisi dengan keterampilan menulis puisi religius adalah positif dan signifikan Berarti, semakin tinggi kemampuan mengapresiasi puisi siswa, maka semakin tinggi kemampuan siswa membuat kalimat.

Besar pengaruh yang diberikan kemampuan mengapresiasi puisi terhadap keterampilan menulis puisi religius sedang.

Memberikan motivasi kepada siswa agar selalu mempunyai minat belajar puisi. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran puisi, disarankan kepada Kepala Sekolah agar dapat menyelenggarakan berbagai lomba tentang puisi untuk menunjang kemampuan siswa mengapresiasi dan menulis puisi. Sebab poenelitian ini menghasilkan temuan bahwa kemampuan mengapresiasio puisi memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis puisi religius. Sering mengulangi materi pelajaran yang diterima dari guru agar kemampuan apreiasi dan menulis puisi dapat meningkat.
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